B2C014003

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SEMARANG
2019

http://repository.unimus.ac.id



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Artikel ilmiah dengan Judul “IMPLEMENTASI LESSON STUDY TERHADAP
KEAKTIFAN PEMBELAJARAN KIMIA SISWA KELAS XI IPA PADA MATERI
TERMOKIMIA” yang disusun oleh :

Nama : Muhammad Agung Stiarso
NIM : B2C014003
Program Studi : S1 Pendidikan Kimia

Telah disetujui oleh pembimbing pa hegal : 20 Mei 2019

7 Mei 2019

http://repository.unimus.ac.id



Implementasi Lesson Study Terhadap Keaktifan Pembelajaran Kimia Siswa
Kelas XI IPA Pada Materi Termokimia.

Muhammad Agung Stiarso” , Eny Winaryati ? , ?Endang Tri Wahyuni
Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Muhammadiyah Semarang

Email: muhammadagungstiarso@gmail.com, enie.weye@qgmail.com
endangtm@unimus.ac.id

ABSTRAK

Lesson study adalah strategispembelajaran yang menekankan pada permasalahan
siswa dan aktivitas siswa yang dianalisis olefisguru secara bersama sehingga
akan diciptakan pembelajaran vang dapat ‘meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik khususnya pada materi termokimia. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis apakah melalui lesson study dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan
kualitatif menggunakan tahapan pada lesson study yaitu perencanaan (plan),
pelaksanaan (do), refleksi (see. ")~ Implementasi Lesson Study dapat
meningkatkan Keaktifan pembelajaian siswa pada mata pelajaran kimia kelas XI
IPA dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) yang merupakan hastl refleksi dari siklus | dan I1. Nilai rata-rata analisis
angket siklus I 2,40; siklus Tmeningkat menjadi 2,60, pada siklus 11l meningkat
menjadi 3,25, menunjukkan meningkatnya keaktifan pembelajaran disetiap
siklus. Melalui Lessgn Study meningkatkan. hasil ‘belajar siswa. Hasil belajar
siswa pada siklus | rata rata nilainya adalah 72,50.dan 17 siswa yang belum
memenuhi KKM. Hasil belajar siswa pada siklus Il, delapan siswa yang belum
tuntas KKM sedangkan pada siklus 111 dua siswa yang belum lulus KKM. Nilai
kognitif rata- rata siklus 11 78,73 dan rata rata nilai siklus 111 89,21. Hasil belajar
nilai lembar observasi ranah psikomotorik siklus I 2,21, siklus 11 2,68 dan siklus
11 3,25 menunjukkan peningkatan disetiap siklus pada ranah psikomotorik.
Hasil penelitian ini menunjukkan melalui implementasi Lesson Study dengan
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) efektif meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.

Kata Kunci : Lesson Study, Keaktifan, Termokimia
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I. Pendahuluan

Undang-Undang  Nomor.20
Tahun 2003 tentang  Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan
Pendidikan ~ Nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pendidikan  berlangsung
sebagai suatu proses pembelajaran
saling mempengaruhi antara gQuru
dan peserta didik. Menurut Mulyasa
(2002)  pembelajaran «# dikatakan
berhasil dan berkualitas: apabila
peserta didik terlibat secara akiif,
dalam proses ‘pembelajaran, serta
mempunyai semangat belajar
yangdan rasa ‘percaya pada diri
sendiri. Masalah kurang aktifnya
peserta didik salah satu permasalahan
di SMA Muhammadiyah Gubug.

Berdasarkan ‘observasi yang
dilakukan di SMA Muhammadiyah
Gubug, kondisi peserta, didik kelas
XI IPA belum aktif, peserta didik
cenderung hanya mendengarkan guru
menjelaskan materi dalam proses
pembelajaran, peserta didik terlihat
kurang memperhatikan penjelasan
guru. Kurang aktifnya dalam
mengikuti pembelajaran ini
berdampak pada rendahnya hasil
belajar peserta didik yang belum
memenuhi KKM yaitu 75 khususnya
mata pelajaran  Kimia  materi
Termokimia hal tersebut
disampaikan oleh bu Rini selaku
guru Kimia di SMA Muhammadiyah

Gubug. Termokimia adalah materi
yang banyak perhitungan dan rumus
yang membutuhkan keaktifan peserta
didik, jadi peserta akan paham
dengan banyak latihan dan aktif
bertanya kepada guru. Selain
diakibatkan kurang aktifnya peserta
didik, hal ini juga dipengauhi oleh
variasi mengajar yang dilakukan oleh
guru. Pembelajaran yang dilakukan
oleh guru masih menggunakan
metode ceramah, diskusi, dan tanya
Jjawab belum adanya variasi model
atal metode pembelajaran lain yang
lebih' inovatif dan menyenangkan.
Hal tersebut, menyebabkan peserta
didik kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran kimia dan
pembelajaran ‘hanya berpusat pada
guru.. Ini ' membutuhkan  solusi
dengan strategi pembelajaran, salah
satu strategl pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik
adalah Lesson Study.

Prinsip utama lesson study
adalah meningkatkan kualitas
pembelajaran secara bertahap dengan
cara belajar dari pengalaman sendiri
dan orang lain dalam melakukan
kegiatan pembelajaran, sehingga
lesson study dapat dijadikan salah
satu alternatif untuk mendorong
terjadinya perubahan dalam
pembelajaran menuju kearah yang
lebih efektif dan efesien.
Pembelajaran pada saat dirancang
untuk menciptakan terjadinya
keaktifan dalam pembelajar dalam
diri individu peserta didik, guru
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mengarahkan peserta didik untuk
memperoleh dan memproses
pengetahuan, keterampilan, serta
sikap. Hal ini menjadi latar belakang
penggunaan Lesson Study di mata
pelajaran Kimia materi Termokimia
di kelas Xl IPA SMA
Muhammadiyah  Gubug, dengan
harapan peserta didik mengikuti
pembelajaran dengan aktif sehingga
mengahasilkan hasil belajar yang
maksimal.

Il. Metode Penelitian

Penelitian yange" dilakukan
adalah menggunakan metode
deskriptif analitik dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian Kualitatif
merupakan penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang
tidak menggunakan prosedur analisis
statistik atau cara kuantitatif lamnya.
Subjek Penggunaan pendekatan: ini
disesuaikan dengan tujuan. pokok
penelitian, yaitu mendeskripsikan
dan menganalisis keaktifan
pembelajaran yang dilakukan peserta
didik dengan implementasi lesson
study.

Penelitian dilaksanakan di
SMA Muhammadiyah Gubug, di
kelas XI IPA 1. Waktu penelitian
dilakukan bulan September sampai
November 2018. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelas XI IPA
1, dengan objek peenlitian adalah
implementasi Lesson Study.

Prosedur penelitian ini adalah
pelaksanaan plan, do dan see lesson
study. Menurut Putri, dkk (2013)

data dikumpulkan sesuai dengan
prinsip partisipasi observasi, melalui
wawancara,  observasi,  catatan
lapangan dan studi dokumentasi.
Sementara  itu, sumber  data
penelitian ~ adalah: (1)  hasil
pengamatan observer pada kegiatan
open class, (2) informan lesson
study, yang terdiri atas tim ahli guru
fasilitator lesson study (Pemeriksaan
keabsahan data penelitian dilakukan
melalui teknik triangulasi).

Prosedur penelitian  dapat

dilihat pada tabel 1.

i
(Piaw)

SIKLUS I ¢ Pelaksanan

\\j : (Do) _
Refleksi } I

. = Sselm]umxx -

Gambar 1. Presedur pehelitian

Teknik pengumpulan data
dari penelitian ini adalah
dokumentasi, angket, observasi,
catatan lapangan. Sedangan teknik
analisis data menggunakan analisis
data angket analisis validitas dan
reabilitas angket dan soal.

Setelah melaukan penelitian
untuk mengetahui keberhasilannya
maka terdapat kriteria
keberhasilannya peserta didik aktif
apabila melaksanakan diskusi aktif,
mau bertanya, dan terlibat dalam
menyelesaikan tugas kelompok.
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I11.Hasil dan Pembahasan
A. Analisis Validitas dan
Reliabilitas Angket

Sebelum angket diberikan
kepada siswa-siswa kelas XI IPA
SMA Muhammadiyah Gubug angket
di uji validitas dan reliabilitas kepada
mahasiswa S1 Pendidikan UNIMUS
angkatan tahun 2017. Dari hasil uji
coba dari 25 butir pertanyaan, 5
angket dinyatakan tidak valid yaitu
nomor 4, 6, 9, 20 dan 24. sehln
angket keaktifan  yang
kepada siswa ada
pertanyaan.
B. Siklus 1

Tahap Perenda aa&ﬁan) \‘ku"l

Berdasarkan obse
dilakukan ole
permasalahan pembe
terjadi di kelas XI

diajukan mengenai siswa Va
kurang aktif dan pembelajaran
monoton. Tim lesson study sepakat
untuk menganalisis permasalahan
pembelajaran tentang siswa kurang
aktif. Tim lesson study
mengumpulkan berbagai informasi
tentang penyebab siswa kurang aktif
saat mengikuti pembelajaran. Setelah
itu tim lesson study menyiapkan
chapter design dan lesson design.
Tahap Pelaksanaan (Do)
Kegiatan pembelajaran
berlangsung sesuai dengan Lesson

.J/ dengan.me
- "iﬁ'mlanya;_'y g sudah dikerjakan di

awal “yang
\@nﬂ.lp
lajaran yang
A | di SM las
Muhammadiyah G \.g %lg)% RAN;@“QU'

design dan Chapter design yang
telah disusun awal. Pembelajaran
berlangsung sudah cukup baik, guru
model menjelaskan materi yang ada
di LKS dan berusaha mengaitkan
dengan demonstrasi alat yang sudah
disiapkan oleh guru model. Siswa
juga mendengarkan apa yang
dijelaskan oleh guru model, siswa
juga berani untuk mengerjakan soal
yang ada dan berani mengerjakan di
depan kelas. Soal yang diberikan
adalah  menghitung kalor yang
as dari suatu zat kimia dengan

engiinakan rumus (q = m.c. AT).

\ engerjakan soal yang

dlberr% 0

)awa catatan buku

guru dipapan tulis

dengan benar.
ajaran berakhir dengan

belajar
Pembe

\\7a|uas belajaran bersama yang
D

dilakukan ' ©leh guru model dan
Siswa bersama guru model
bersama materi yang sudah

siswa.

an oleh guru model. Guru
model mengulas dengan bertanya
tentang materi yang diajarkan dan
siswa menjawabnya. Siswa dengan
sangat  antusias  terlibat  dlm
pemebelajaran dapt dilihat pada
gambar 2.
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Gambar 2. proses mengajar

Tahap Refleksi (See)

Dalam siklus | yang menjadi
observer atau pengamat tim lesson
study pada siklus I terdiri dari dosen
pembimbing yaitu Dr Eny Winaryati
M.Pd, guru mapel kimia SMA
Muhammadiyah Gubug ibu Priyanti
Setyorini, S.Pd, Alumni mahasiswa
S1 Pendidikan Kimia Univeritas
Muhammadiyah Semarang yaitu Rla
Hadrl Anti, Tin Rosidah dan

sebagai moderator
yang bertugas ur
jalannya tahapan refleksi.

Refleksi Eta%@ “:Sy

disampaikan oleh ye
siswa pada pe aﬁfﬁ_
guru model memberikan (gq

kepada siswa di k
takut menja

as, SIS\ m
menyampaikan  jawabannyse

pertanyaan karena :
interaktif siswa dalam pembelajaran
terkesan hanya berpusat kepada guru
model yang memberikan materi
dapat d|I|hat pada gambar 3.

Gambar 3 . siswa yang kurang aktif
Saat pembelajaran

\\..I‘p'

Obervasi yang disampaikan oleh
Tin Rosidah S.Pd siswa masih
individual dalam mengerjakan soal
yang diberikan. Belum adanya kerja
sama yang dibentuk antar siswa, jadi
hanya beberapa siswa yang bisa
mengerjakan soal dapat dilihat pada
gambar 4.

iswa mengerjakan soal
r. Eny Winaryati M.Pd

trasi, dan ada beberapa
tidak fokus serta
tidak  penuh
ikan guru model dengan

kosong  saat
guru model
dan  menjelaskan
I, pikiran siswa yang bercabang
akan tidak fokus pada
pembelajaran  yang  berlangsung
dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5. Siswa t tatapa  kosong -
Hasil Refkesi Tim Lesson Study

mengusulkan perlu model
pembelajaran yang menedepankan
diskusi agar siswa tidak individualis
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dalam mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru model saat
pembelajaran berlangsung dan siswa
juga tidak sibuk bermain dengan
teman sebangku agar siswa nantinya
akan banyak berdiskusi dengan
teman sekelompoknya. Selanjutnya
perlu adanya semacam game agar
siswa fokus dalam pembelajaran
sehingga tidak adanya lagi siswa
yang memiliki pandangan kosong
dan tidak fokus sehingga siswa
tertarik dalam

pembelajaran yang diajar
guru model. Serta
tournament agar siswa
aktif  didalam
mampu i
lainnya.

Tournament (TGT):
Analisis Keaktifan

Analisis 3
untuk nilai rata-rata pagd_"aspek: "+ "
berdiskusi 2,50, pada aspek pertanya
2,00, pada aspek terlibat
pembelajaran 2,25, aspek memahami
materi 2,25 dan aspek mencari
jawaban 3,00. Sehingga jumlah rata-
rata nilai analisis keaktifan pada
siklus I yaitu 2,40 sudah diktegorikan
baik “B” dilihat pada gambar 6.

|L,,r/ pada

lll \\ (KKM) v

Gambar 6. Grafik Analisis keaktifan
Dari data grafik tersebut nilai

aspek paling tinggi adalah aspek
mencari jawaban, sedangkan aspek
paling rendah adalah aspek bertanya
ini memeng terlihat dari hasil
observasi bahwa siswa takut dalam
bertanya kepada guru.
Analisis Hasil Belajar
Kognitif

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan ~ im  Lesson  Study
mampuan kognitif pada kelas XI

dibe
. Dari analisis nilai,
ata nilai kelas vyaitu

nunjukkan rata-rata
asih belum memenuhi
Minimun

sekolah ya

Gambar 7. Siswa yang belumbla
mengerjakan soal.
Afektif

Dalam penialain ranah afektif
data diambil secara observasi
lapangan. Hasil observasi peserta
didik masih kurang dalam kerjasama
dan kekompakan, peserta didik tidak

http://repository.unimus.ac.id




mengajari siswa yang belum belum
bisa dapat dilihat pada gambar 8.

Gambar 8. Peserta didik
mengerjakan soal
Dalam gambar tersebut siswa

mengintruksikan

berkerjasama

sebangkunya.
Psikomotori

Gambar 9. Grafik kema
pskimotorik
Presentase data diatas setiap

asek yang menjadi indikator sudah
baik dan bila dirata-ratakan jumlah
nilai yang di dapatkan yaitu 2,21.
Bisa diartikan kemampuan
pskimotorik siswa kelas XI IPA 1
sudah “B” dapat dikatakan sudah
baik.
Siklus 11

Tahap Perencanaan (Plan)

Tahapan perencanaan pada siklus
Il lebih kepada peneliti menyiapkan
perangkat dan perlengkapan untuk

menunjang pembelajaran  dengan
model Teams Game Tournament
(TGT), peneliti menyiapkan reward
yang akan diberikan kepada siswa
pada saat setelah game. Model
Teams Game Tournament (TGT)
merupakan model pembelajaran yang
telah disepakati pada saat hasil dari
refleksi pada siklus 1.

Tahap Pelaksanaan (Do)

Guru model menjelaskan materi
pembelajran seperti biasanya. Setelah
selesai menjelaskan materi guru
model masuk kedalam tahap games
ournament, guru  model
apan tulis kedalam 6
ap bagian terdapat nilai
di  mulai dari

awaban di papan tulis,
mendapat point sesuai
ilai yang tertera begitu
aliknya. Di akhir pembelajaran
nilai - kelompok  diakumulasikan
kelompok yang memiliki nilai paling
tinggi yang mendapatkan reward.
Dalam pembelajaran kelompok yang
mendapat reward adalah kelompok 5
serta 2 kelompok yang memilki nilai
kurang dari KKM bila di rata rata
yaitu kelompok 6 dan kelompok 3.
Tahap Refleksi (See)

Refleksi pertama yang
disampaikan oleh guru model yaitu
penataan meja saat berdiskusi yang
kurang, ini yang membuat suasana
yang kurang  kondusif  dalam
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pembelajaran dapat dilihat pada
gambar 10.

Gambar 10. Setting penataan meja
Menurut Lia Herlina sebagai
observer 2 Kondisi siswa dalam
pembelajaran sudah cukup aktif
namun siswa Yyang akti

beberapa  siswa %
pembelajaran terkesar omi
oleh beberapa siswé y;é)
mengerjakan SQg
siswa itu saja

Gambar 11. Peserta didik bermain
games
Menurut ibu Priyanti Setyorini

S.Pd pembelajaran sudah berlangsug
sangat baik dapat dilihat pada
gambar 12, walaupun tadi ada
beberapa kekurangan yang
disampaikan oleh observer lain, saya
setuju, tetap mempertahankan games
dan hanya perlu ada tambahan
metode agar siswa lebih berani
mengungkapkan pendapat dan tidak

Gambar 12. Kondisi kelas saaf diskusi

hanya /beber b-a uf/

J:a\ta nilai

hanya beberapa siswa saja yang
mengerjakan soal-soal yang

diberikan oleh guru model, serta
kemampuaan berbicara’lkomunikasi
yang perlu ditingkat oleh siswa

Analisis Keaktifan Siswa

Analisis  keaktifan  siswa

ilai rata-rata pada aspek

,75, pada aspek bertanya
pa fa aspek terlibat

embel an 2,75, aspek memahami

aterl %O dan aspek mencari

S|klus |
baik “B”
siklus |

erjadi kenaikan 0,20 dari
Berikut grafik analisis

3

2,75
2,5

Gambar 13. Grafik Analisis keaktifan
siklus 11

Dari data grafik tersebut nilai
aspek paling tinggi adalah aspek
mencari jawaban, sedangkan aspek
paling rendah adalah aspek bertanya
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ini memeng terlihat dari hasil
observasi bahwa siswa takut dalam
bertanya kepada guru. Sedangkan
untuk aspek berdiskusi, aspek terlibat
pembelajaran dan aspek memahami
materi terjadi peningkatan.
Berdasarkan ~ permasalahan
tersebut masih perlu adanya siklus 111
untuk mengatasi masalah-masalah
yang  masih  timbul  didalam
pembelajaran pada siklus Il ini. Para
observer  sepakat untuk tetap
mengunakan model pembelajaran
Teams Game Tournament(TGT)
karena pada pada saat pembelajaran
pada siklus Il sudah Dbaik dan
merangsang siswasuntuk aktif-dalam
pembelajaran, namun . perit adanya
modifikasi model - pembelajaran
Teams Game Tournament (TGT)
yang menekankan kepada tahapan
gemes dan tournamernt = yang
berfungsi untuk melatih peserta didik
berani  mengerjakan.  soal " dan
menyampaikan  jawaban  secara
individu didepan kelas.  Selain ‘itu
tetap diadakannya diskusi kelompok
antar kelompok yang lebih aktif lagi
sehingga speserta didik aktif dalam
mengerjakan soal dalam kelompok
secara berelompok. Dan terakhir
perlu adanya kemampuan berbicara
atau komunikasi peserta didik yang
perlu ditambahi sehingga peserta
didik menjadi aktif bertanya dan
mampu  berani meyampaikan
pendapatnya saat pembelajan.
Analisis Hasil Belajar
Kognitif

Pengamatan yang dilakukan
dilakukan oleh tim Lesson Study
kemampuan kognitif pada kelas XI
IPA 1 mengalami peningkatan dari
siklus 1. Siswa dapat mengerjakan
soal-soal yang diberikan oleh guru
dapat dikerjakan oleh siswa-siswa
dengan berkelompok dapat dilihat
pada gambar 14. Nilai rat-rata kelas
78,73 dengan 8 siswa yag tidak lulus
KKM.

Gambar 14. Peserta didik saat
mengerjakan soal.
Afektif

Berdasarkan pengamatan
yang telah dilakukan siswa kelas XI
IPA Kerjasama dalam kelompok
sudah berjalan baik, pesrta didik
menjalankan instruksi dari guru
model dengan baik dapatdilihat pad
gambar 15. Namun kekompakan
peserta didik dalam kelompok masih
kurang, siswa masih memiliki rasa
individual dalam mngerjakan soal.

5y

. "'
kelompok
Psikomotorik
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Setiap asek yang menjadi Tahap Pelaksanaan (Do)

indikator sudah baik dan bila dirata- Guru  model menjelaskan
ratakan jumlah nilai yang di materi pembelajran seperti biasanya
dapatkan vyaitu 2,68, mengalami Selanjutnya untuk mengatasi
peningkatan dari siklus | yang bisa masalah yang ada di siklus Il siswa
diartikan kemampuan pskimotorik yaitu untuk melatih siswa untuk
siswa kelas XI IPA 1 sudah “B” menyampaikan jawabannya secara
dapat dikatakan sudah baik dapat individu  peneliti  memodifikasi
dilihat pada gambar 16. model pembelajaran yang ada pada

Grafik lembar psikomotorik siklus I tahapan game dan tournament pada

tahapan ini peneliti yang ditujuk
sebagai guru model memodifikasinya
dengan sseperti lomba cerdas cermat.

~ “Perwakilan setiap kelompok untuk
1’“ !’3‘ ma ewakili kelompoknya dan

7 >~ menjawab,pertanyaan yang diberikan

Gambar 16 Grafl Analisis = 1 oleh gﬂru Setelah  menjawab soal
psikemotorik siklus 1. 4 siswa méner}plakan jawabannya ke

C. Siklus 111 2 "‘:?"' “papapn l'lfI,IS yang sdah erdapat skor
Tahap Perenca aaMPlan) “yang ada-—Set lah sudah perwakilan
Tahapan perencahaarr P -~ kelompok anngota lain dari masing

siklus 111 lebihi | kepada pénelltl . *}ﬁasmg,tke
menyiapkan rangkatx, )dé”"l \ mengerjak" soal yang diberikan
perlengkapan  unt k menunjang oleh juru  model dengan
pembelajaran dengan model Teams qgrsyar,a atn tidak boleh orang yang
Game  Tournament TGTﬁ ry'ath " sama untuk menjadi peserta sehingga

denganformat  LCC, dak ada siswa yang menolak untuk

ompok untuk  maju

menyiapkan  reward  yang akan menjadi peserta game dan semua
diberikan kepada siswa pada saat siswa terlibat dalam pemebelajara.
setelah game. Model Teams Game Hal ini dapat merangsang dan
Tournament (TGT) yang dengan menumbuhkan  kepercayaan  diri
format _'—CC merupakan _model seorang siswa secara individu untuk
pembelajaran yang disepakati pada menjawab pertanyaan atau
saat hasil hasil refleksi pada siklus Il permasalahan yang diberikan oleh
yang menekankan modifikasi pada guru dapat di hat pada gambar17.

tahapan games dan tournament pada bz - = p=HE
saat pembelajran . Selain itu peneliti
juga memperbaiki chapter design
yang digunakan pada penelitian
lesson study.

10
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Gambar 17. Respon siswa saat
bermain games
Tahap Refleksi (See)

Evaluasi yang disampaikan
yaitu secara keseluruhan
pembelajaran  sudah  berlangsung
sangat baik, siswa-siswa sudah
banyak yang memperhatikan guru
model saat pembelajaran. Menurut
guru model penataan tata kelas
membuat pembelajaran aktif da
kondusif
gambarl18.

Menurut Herlina
pembelajaran  yang erlé"rESM!QRP\

sudah  sangat  baik, dé
pembelajaran siswa sudah berani
menyampaiakan pendapatnya dan
menjelaskan kepada temannya di
depan kelas, ini berbeda dari siklus
sebelumnya siswa yang Kkurang
berani dalam menjawab pertanyaan-
peratnyaan yang diberikan oleh guru
model dapat dilihat pada gambarl9.

Gambar 19. Respon siswa dalam
menjelaskan materi dikelas
Menurut ibu Priyanti

Setyorini S.Pd Pembelajaran sudah
berlangsug sangat baik, dalam
pembelajran siswa sudah aktif
games tidak hanya beberapa siswa
saja yang maju dan mengerjakan soal
yang  diberikan, ini  melatih
keberanian dan kepercayaan diri
siswa dalam mengerjakan soal yang
diberikan. Selain itu siswa sudah

ani menanyakan kepada guru
a dalam  memecahkan
O

ar 20. Siswa yﬁa aktif
bertanya kepada guru model
Guru  model dan  observer

menyampaikan hasil pengamatan
dengan cukup baik kondisi siswa
yang aktif, keaktifan siswa dalam
belajar sudah cukup baik, siswa
sudah banyak aktif dan berani
menyampaikan pendapatnya didepan
kelas, siswa sudah tidak ragu dalam
menjawab pertanyaan yang
dilakukan oleh guru model. Maka
dari itu berdasarkan analisis pada
tiap tahap, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan lesson study pada siklus
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Il sudah cukup baik sehingga tidak
dilanjutkan ke siklus selanjutnya.

Analisis Keaktifan Siswa

Analisis  keaktifan  siswa
untuk nilai rata-rata pada aspek
berdiskusi 3.37, pada aspek bertanya
3,20, pada aspek terlibat
pembelajaran 3,10, aspek memahami
materi 2,89 dan aspek mencari
jawaban 3,05. Sehingga jumlah rata-
rata nilai analisis keaktifan pada
siklus I yaitu 3,25 sudah diktegori
sangat baik “A” terjadi kenaikan O 65
dari siklus 11. Berikut g 1", Ehs

keaktifan siklus II @N}Bada

gambar 21.

2,37

f;:l_' \\.H LF)
""\ £
4 ‘.Fﬂ,r

s
3.3
2,2
3.1

E

2.9

2.8
2,7

2.6

S

LS ,b@‘{é
S

= e \
& =
Q;F'b 6‘9‘3\
= i 1
< .é_qf-“
4_‘?-&

Gambar 21. Grafik An
siklus 111

Dari data grafik tersebu
aspek paling tinggi adalah aspek
berdiskusi, sedangkan aspek paling
rendah adalah memahami materi |,
namun secara kesluruhan terjadi
peningkatan disemua aspek dapat
dilihat pada gambarl7.

3,5

& ¢ & $ &
& & & sikusT m
& X ¥ Siklus 1T @
~ Siklus I1 8| 1 5

UH Urnament
'g) \\ Hasil nilai ulanagan dari

!*1 i \\ "

Isis kﬁ}{?& R A

Gambar 22. Grafik Analisis keaktifan
tiap siklus

dari grafik tersebut dapat dilihat
peningkatan keaktifan dari siswa
tersebut ditiap siklusnya.
Analisis Hasil Belajar
Kognitif

Berdasarkan observasi yang
dilakukan oleh tim lesson study
kemampuan kognitif siswa sudah
baik, siswa dapat mengerjakan soal
soal yang diberikan oleh guru model
agat  bermain  Teams  game
dapat dilihat pada

23 S yang hadir dua siswa yang

;/ tidak rﬁﬁma i nilai KKM yaitu 75
-didl ini méng ami peningkatan dari

Klus .1.1' ya.

Loy

—ay o
- -
“

Gambar 23. Pserta didik
mengerjkan soal

Afektif

berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan siswa kelas XI IPA
Kerjasama didalam kelompok sudah
berjalan  cukup  baik, siswa
menjalankan instruksi dari guru
model dengan baik. Kekompakan

siswa dalam kelompok sudah baik
siswa sudah tidak memilki rasa
individual dalam mngerjakan soal.
Siswa juga mempunyai motivasi
dapat dilhat pada gambar 24.
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" Gambar 24. Kerjasama, kekompakan
dalam kelompok
Psikomotorik
Setiap asek yang menjadi
indikator sudah baik dan bila dirata-
ratakan jumlah nilai C

peningkatan dari /
diartikan kema

siswa kelas XI' IP
dapat dikatakan’ su
mengalami peningkatan dﬁ tlap‘"_
indikator dari sikl

35
3.4
3,3
3,2
31

3
29
28

Persepsi Keslapan

Gambar 25. Hasil psikomotorik
siklus 111

LSS yans:

ptorik siklusi!|

Grafik perbandingan tiap siklus lembar psikomotorik
Siklus | =
Siklus Il &2
Siklus (1 ==

bisa

uan. psklmol’gr\lk\

g daktv‘A”

. gpe-di
dapatkan yaitu 3,34 dap diyhad UKL
pada  gambar / B‘alami

|I|.J/

I.P’.daat G

\ Y. 'l‘ \

13

z:r’5|klus¢.n||

2 || megrﬁ’ﬁ
T‘“ siklus

{\men jukkan

Gambar 26. Rekapitulasi kemampuan
psikomotorik siswa
IV. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran dengan
implementasi Lesson Study dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar pada kelas XI IPA SMA

SMA  Muhammadiyah Gubug

Kabupaten Grobogan tahun ajaran

2018/2019.

Implementasi Lesson Study dapat

keaktifan

jaran siswa pada mata
pe@ar kimia kelas XI IPA.

N|Iaﬂ ata analisis angket

rata—rata 2,40, siklus

’ menjadi 2,60, pada

nlngkat menjadi 3,25,

meningkatnya

pembelajaran disetiap

Pada siklus | rata-rata

a adalah 2,40, selisih

atkan siklus 11 ( 0,20), selisih

Kenaikan siklus 111 (0,45).

b. Hasil belajar siswa pada siklus |
rata rata nilainya  adalah
72,50.dan 17 siswa yang belum
memenuhi KKM. Pada siklus I,
delapan siswa yang belum tuntas
KKM sedangkan pada siklus I11
hanya dua siswa yang belum
lulus KKM. Nilai rata- rata siklus
I1 78,73 dan rata rata nialai siklus

4 "

11 89,21. Hasil belajar nilai
lembar observasi ranah
psikomotorik siklus 1 2,21, siklus
I 2,68, siklus Il 3,25
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menunjukkan peningkatan
disetipa  siklus pada ranah
psikomotorik.

c. Dengan model pembelajaran
Teams Game Tournament (TGT)
dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa dan hasil belajar
siswa materi Termokimia mata
pelajaran Kimia di Kelas XI IPA
SMA Muhammadiyah Gubug.

B. Saran
Penelitian sejenis hendaknya
observer penelitian (tim Lesson

Study) adalah orang yangs sama

dalam tiap siklus agar hasil refleksi

(see) di setiap siklus dapat terlaksana

dengan maksimal,
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